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ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang memiliki kekayaan melimpah dari
hasil perikanan dengan nilai ekonomi yang potensial. Secara luas potensi tersebut
diimplementasikan melalui perluasan pasar perikanan asal Indonesia ke mancanegara
dengan tingkat impor yang relatif tinggi. Salah satu kawasan negara yang mengimpor
perikanan tertinggi yaitu berasal dari Eropa. Namun upaya perluasan ke Eropa tersebut
mendapati sejumlah tantangan seperti hambatan tarif dan non tarif yang tergolong tinggi.
Dengan hambatan tersebut perluasan pasar perikanan ke Eropa dilakukan dengan
pemanfaatan perjanjian Indonesia - EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement
(IE-CEPA) pada tahun 2018 yang mengatur pembebasan tarif serta kemudahan dalam
hambatan non tarif dalam ekspor ke negara-negara Ewropean Free Trade Association
(EFTA). Perjanjian tersebut menurut Kementerian Perdagangan RI dapat menjadi pintu
masuk dalam menembus pasar Eropa. Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis
perluasan pasar ini menggunakan teori Penetrasi Pasar oleh Bukoye dan Muritala (2023)
dalam menganalisis keberhasilan Indonesia memperluas pasar perikanan ke negara EFTA.
Hasil penelitian yang didapatkan yaitu keberhasilan Indonesia dalam melakukan perluasan
pasar perikanan dengan terlaksananya keempat strategi dari teori penetrasi pasar, dibuktikan
dengan kehadiran dan dukungan terhadap eksportir perikanan Indonesia dalam arus pasar
perikanan ke negara-negara EFTA dalam periode tahun 2018-2023.

Kata Kunci: Perikanan, EFTA, Strategi Peneirasi Pasar
Pembimbing I, Pembimbing II,
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ABSTRACT

Indonesia is known as an archipelagic country with abundant wealth from fisheries,
which holds significant economic potential. This potential is broadly implemented through
the expansion of Indonesian fisheries markets to foreign countries, where the level of imports
is relatively high. One of the regions with the highest imports of fisheries products is Europe.
However, efforts to expand into Europe face several challenges, such as high tariff and non-
tariff barriers. To overcome these barriers, the expansion of the fisheries market to Europe
is being pursued by utilizing the Indonesia - EFTA Comprehensive Economic Partnership

Aomoomeont (TE_OCEDPAY in 2018 ull-nnln r\rn\ndnc fnr fnnfT p‘1m|naf|nn and fat\ﬂlinfpc

Agreement (IE-CEPA) in 2018, which provides mination and facil
overcoming non-tariff barriers in exports to the European Free Trade Association (EFTA)
countries. According to the Indonesian Ministry of Trade, this agreement could serve as a
gateway for entering the European market. The approach used in analyzing this market
expansion employs the Market Penetration Theory by Bukoye and Muritala (2023) to assess
Indonesia's success in expanding its fisheries market to EFTA countries. The research results
indicate Indonesia's success in expanding its fisheries market by implementing all four
strategies from the market penetration theory, as evidenced by the presence and support for
Indonesian fisheries exporters in the fisheries market flow to EFTA countries during the
2018-2023 period.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Fenomena globalisasi muncul dengan semakin kabur atau hilangnya batas-batas
antara unsur domestik dan internasional serta adanya interaksi yang mempengaruhi berbagai
bidang masyarakat. Interaksi pada umumnya terjadi dengan meningkatnya intensitas
ekonomi, budaya, dan populasi dunia, yang ditunjang oleh peningkatan pertukaran barang,
jasa, modal, dan intensifikasi gagasan internasional. Ciri utama terjadinya globalisasi
mencakup perluasan dan integrasi batas-batas pasar, persebaran informasi yang cepat, dan
pergerakan masyarakat. Sebuah negara yang terlibat dalam globalisasi dapat terlihat yaitu
adanya kerjasama antar negara pengembangan upaya kerjasama dalam bidang
perekonomian, bidang sosial budaya, serta kerjasama politik yang berpengaruh penting

dalam kehadiran suatu negara dalam arus geopolitik (Noer Arfani, 2004).

Apabila melihat pada masa lalu perjalanan gelombang globalisasi terjadi pada
dekade 1980-an, proses tersebut dari tahun ke tahun mengalami peningkatan baik dalam
intensitas yang terjadi maupun cakupan atau wilayah persebaran globalisasi. Akibat nyata
dari terjadinya globalisasi dapat disaksikan menyentuh tidak cukup hanya aktifitas
borderless interaction antar negara namun lebih jauh globalisasi telah menyentuh pada taraf
sistem, aktor, proses, serta event. Namun perjalanan globalisasi tentu akan selalu disertai
dengan fragmentasi salah satunya dalam lalu lintas perdagangan yang beragam baik dalam
komoditas maupun sistem perdagangan, serta dalam perekonomian akan selalu ditemukan

adjustment sistem ekonomi yang bergantung dengan kondisi perekonomian dunia.
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Perkembangan dinamis internasional yang mempengaruhi setiap sektor nasional
memberikan sebuah tantangan yang berkelanjutan oleh negara dunia ketiga terutama
Indonesia yang tergolong negara berkembang, dengan kenyataan bahwa peluang dan
ancaman akan menghampiri namun hal tersebut tidak dapat dihindarkan atau dalam artian
bahwa senang dan tidak senangnya berbagai kondisi mau tidak mau harus berhadapan

dengan arus globalisasi (Suprijanto, 2011).

Dikenalnya Indonesia sebagai negara kepulauan atau archipelago dengan memiliki
potensi hasil laut yang melimpah, kawasan maritim Indonesia terbentang sepanjang kurang
lebih 5,8 juta km2 dengan pembagian: perairan kepulauan (2,3 juta km2), perairan teritori
(0,8 juta km2) dan Zona Ekonomi Eksklusif (2,7 juta km2) yang dimana masing-masing
perairan tersebut memiliki potensi hasil laut yang beragam (Rasyid, 2015). Salah satu
komoditas yang dianggap memiliki perhatian yaitu sektor perikanan serta produk hasil
olahan perikanan. Dalam pengelolaan perikanan nasional Kementerian Kelautan dan
Perikanan telah dilakukan pembagian wilayah perairan perikanan yang didasarkan pada
karakteristik habitat dan keanekaragaman hayati yang terspesifikasi, adapun pembagian
tersebut terdiri atas 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia
(WPPNRI) dengan titik wilayah pertama yaitu berada di Perairan Selat Malaka dan Laut
Andaman serta titik wilayah terakhir yaitu Laut Aru, Laut Arafuru, dan Laut Timor Bagian

Timur (Anugrah & Alfarizi, 2021).

Dalam kegiatan pengelolaan perikanan Indonesia terbagi atas dua yaitu perikanan
tangkap dan perikanan budidaya. Hasil pengelolaan perikanan tangkap yang memiliki nilai
jual tinggi diantaranya seperti tuna, udang, tongkol, cakalang, serta cumi-cumi. Dengan
mayoritas pengelolaan tersebut tersebar di wilayah Sumatera Utara, Jawa Timur, DKI

Jakarta, dan Sulawesi Utara. Di bidang pengelolaan budidaya perikanan komoditas yang



unggul diantaranya: udang, nila, lele, dan bandeng (M. Nasution, 2022). Ekspor utama
perikanan Indonesia dengan kode HS 03 (fish, frozen, excluding fsh fillets and other fish
meat of heading ) yang mencakup tuna, kerapu, udang, kakap, tenggiri, cephalopoda, tilapia,

kepiting, daging kepiting rajungan, rumput laut, lobster, dan teripang. (Marlena, 2014).

Ditengah permintaan pasar impor Eropa terhadap produk perikanan yang terus
meningkat dengan kebutuhan masyarakat akan kebutuhan protein hewani dan mengandung
Omega 3 yang bermanfaat untuk peningkatan kadar “kolesterol baik™ atau High Density
Lipoprotein (HDL). Negara-negara Eropa mencari negara pengekspor perikanan dengan
kualitas produk yang baik dengan biaya produksi rendah serta volume produksi yang besar.
Dalam perluasan pasar perikanan ke Eropa Indonesia menghadapi dua tantangan baik dari
dalam negeri maupun di luar negeri. Dari dalam negeri tantangan muncul yaitu belum
meratanya teknologi perikanan dalam industri sehingga dalam menjamin kualitas yang
sesuai dengan sertifikasi kesehatan dan mutu keamanan produk perikanan yang berlaku
nasional masih lamban, mengakibatkan upaya peningkatan ekspor belum tercapai signifikan.
Tantangan dari Eropa yaitu memiliki tantangan yang umum hambatan umum yang muncul
yaitu hambatan tarif yang berlaku pada setiap tujuan negara ekspor serta hambatan non-tarif
dimana dalam uji keamanan produk perikanan memiliki syarat baiknya produk yang berbeda

diantara negara pengekspor dan pengimpor (Irawati et al., 2019).

Sebagai salah satu blok dagang di Eropa yaitu Uni Eropa memiliki kebijakan dan
standar yang cukup tinggi dalam mengimpor produk perikanan. Dalam kebijakan tarif yang
berlaku di Uni Eropa merupakan kawasan dengan tingkat tarif yang paling tinggi ketimbang
negara besar yang biasa mengimpor perikanan seperti Jepang dan Amerika Serikat.
Hambatan tersebut memberikan dampak terhadap tinggi nya harga produk yang beredar di

pasar. Untuk total pos tarif perikanan sebanyak 1.166 pos dengan sebagian besar



pemberlakuan tarif mencapai 10-20%, sedangkan pada pos tarif yang tinggi pemberlakuan
dapat mencapai 20-26 % dari harga komoditas. Sebaliknya dalam hambatan non tarif yang
dihadapi oleh negara ekspor seputar labelling, isu ekologi, keselamatan konsumen, dan
terjaminnya kualitas produk. Tingginya standar keamanan pangan di Uni Eropa ketimbang
standar di Jepang dan Amerika Serikat menjadikan penghalang para eksportir perikanan ke

UE (Laksani & Jati, 2017).

Salah satu contoh komoditas yaitu hasil dari budidaya udang, tuntutan UE terhadap
komoditas ini agar setiap negara pengekspor memiliki label dalam produk dengan tujuan
untuk menjamin ketertelusuran dan tidak adanya obat-obatan terlarang selama kegiatan
produksi komoditas budidaya udang tersebut. Hal tersebut sempat dialami oleh eksportir
Indonesia yang pernah diduga memiliki kandungan antibiotik pada komoditas budidaya
udang. Apabila beberapa syarat tersebut belum terpenuhi maka akan menjadi alasan yang
kuat bagi pengekspor untuk mengalihkan fokus perdagangan mereka dengan negara-negara
dengan regulasi yang tidak terlalu ketat akan hambatan non tarif. Kebijakan non tarif yang
memberatkan pemerintah dan pengusaha yang berkaitan dengan standar mutu tercantum
dalam regulasi yang diantaranya: EC No. 178 tahun 2002 (Persyaratan mutu undang-undang
pangan dan prosedur keamanan pangan), EC No.852 tahun 2004 (Kebersihan bahan pangan),
EC No.853 tahun 2004 (Implementasi keamanan sejak penangkapan hingga pengolahan)
serta EC No.466 tahun 2001 (Taraf maksimum bahan pencemar dalam pangan) yang dimana
kebijakan tersebut dikeluarkan oleh European Commision sebagai Lembaga eksekutif
pemerintah Uni Eropa yang bekerjasama dengan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO)
melalui proses serangkaian tinjauan ilmiah. Kondisi seperti ini memiliki istilah dalam
perdagangan internasional yaitu Technical Barrier to Trade (TBT) Agreement serta Sanitary

and Phytosanitary Measures (SPS) Agreement (Sunorita & Tjarsono, 2013).



European Free Trade Association (EFTA) merupakan asosiasi perdagangan bebas
Eropa yang dibentuk pada 3 Mei 1960 yang bertujuan untuk membentuk atau berkumpulnya
blok perdagangan alternatif di Eropa yang tidak terasosiasi dalam komunitas Uni Eropa
(European Union — EU). Pada awal pembentukan negara anggota terdiri atas Swiss, Inggris,
Portugal, Swedia, Denmark, Norwegia, dan Austria. Namun saat ini keanggotaan EFTA
hanya terdiri atas 4 negara yaitu Swiss, Norwegia, Islandia, dan Liechtenstein. Meskipun
keanggotaan EFTA relatif kecil namun keberadaan negara-negara EFTA memiliki pengaruh
terhadap di beberapa sektor ekonomi global, dalam nilai transaksi barang dan jasa
keberadaan negara-negara tersebut berada pada urutan ke-9 sebagai trader dan ke-5 dalam

global commercial services. (Salam & Lingga, 2017).

Tabel 1. Ekspor Perikanan Indonesia ke Negara EFTA Tahun 2018-2023

2018 2019 2020 2021 2022 2023
Negara Net Value | Net Value | Net Value | Net Value | Net Value | Net Value
(USD) (USD) (USD) (USD) (USD) (USD)
Switzerland | 118,783 193,582 288,755 594,067 754,325 783,882
Norway 32,980 13,394 26,960 14,426 11,768 3,577
Iceland 7,672. 20,782 22,694 28,259 17,257 19,005
Liechtenstein | - - - - - -

Sumber: Badan Pusat Statistik, dikelola peneliti

Sebagai gambaran dalam periode perdagangan Indonesia ke EFTA pada tahun 2018-
2023 ekspor Indonesia ke EFTA didominasi oleh manufkatur dengan presentasi 85 persen
dari keseluruhan ekspor. Dalam sektor perikanan komoditas ekspor HS 03 Fish, Crustaceans,
and Mollusca terdapat grafik yang signifikan mengalami peningkatan dalam kurun waku
tahun tersebut. Salah satu faktor yang mendukung peningkatan ekspor tersebut yaitu
ditandatangi perjanjian IE — CEPA pada tahun 2018. Komoditas HS 03 Fish, Crustaceans,

and Mollusca tergolong merupakan dengan pos perdagangan dan pos tarif sebanyak 130 titik



yang memiliki potensi untuk masuk kedalam pasar EFTA dengan nilai ekspor potensial
diatas USD 2 juta, adapun turunan dari komoditas tersebut yang memiliki potensi ekspor

diantaranya yaitu:

1. HS 0306 (Crustaceans, whether in shell or not, live, fresh, chilled, frozen, dried,
salted or in brine, even smoked, incl. crustaceans in shell cooked by steaming or

by boiling in water)

2. HS 0304 (Fish fillets and other fish meat, whether or not minced, fresh, chilled

or frozen)

3. HS 0301 (Live Fish)

4. HS 0308 (Aquatic invertebrates other than crustaceans and molluscs, live, fresh,

chilled, frozen, dried, salted or in brine, even smoked)

5. HS 0303 (Frozen fish, excl. fish fillets and other fish meat of heading 0304)

6. HS 0307 (Molluscs, fit for human consumption, even smoked, whether in shell or

not, live, fresh, chilled, frozen, dried, salted or in brine)

Namun dari beberapa komoditas tersebut sewaktu-waktu akan mengalami perubahan
permintaan yang bergantung pada kebutuhan pasar perikanan. Dari beberapa produk
potensial tersebut menemukan hambatan tarif dan non tarif yang beragam dari setiap negara
ataupun produk yang tidak dikenakan tarif preferensi. Namun keringanan perdagangn
muncul dari kedua negara yang banyak memberikan 0% tarif terhadap produk perikanan
yaitu berasal dari Norwegia dan Islandia. Sedangkan dalam hambatan non tarif terutama dari
eksportir Indonesia yaitu sering ditemukannya obat-obatan diluar ambang batas (antibiotic
nitrofuran & chlorapinecol), kandungan histamine, kandungan logam berat dan organoleptic,

serta kandungan mikrobiologi yang tinggi pada produk ekspor perikanan. Hal tersebut
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biasanya terjadi karena ekosistem perairan dan laut Indonesia yang masih tercemar serta
pemeliharaan ekosistem yang belum maksimal, adapun hal lain yang menyebabkan belum
memenuhi syarat produk ekspor perikanan yaitu disebabkan oleh proses dari penangkapan
hingga ke tingkat konsumen yang belum mendapat kontrol sesuai dengan aturan keamanan

pangan EFTA (Salam & Lingga, 2017).

Pada tanggal 16 Desember 2018 perjanjian Indonesia — EFTA Comprehensive
Economic Partnership Agreement (IE-CEPA) di Jakarta ditandatangani oleh Menteri
Perdagangan RI Enggartiasto Lukita serta para menteri negara-negara anggota EFTA.
Persetujuan mencakup 12 Bab, 17 Lampiran dan 17 keterangan tambahan dari lampiran
mencakup ketentuan umum, perdagangan barang dan jasa, penanaman modal, pelindungan
hak kekayaan intelektual serta keterangan lain yang terperinci lebih lanjut guna sebagai
akses terhadap aktor dagang kedua negara dalam perdagangan. Adanya IE-CEPA diharapkan
menjadi pintu masuk dalam meningkatkan akses pasar perdagangan barang dan jasa serta
terdorongnya arus investasi. Kerjasama ini menurut Menteri Perdagangan periode 2020-
2022 Muhammad Luthfi perjanjian ini bertujuan dalam membuka akses pasar ke Eropa
sebagai pendorong pemulihan ekonomi dan memungkinkan para pemangku kepentingan di
kedua pihak untuk memanfaatkan kesempatan perdagangan yang lebih luas. Dalam
melakukan perluasan pasar ini, kolaborasi antara Kementerian Perdagangan RI serta peran
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan selaku pihak dari pemerintahan, mengingat
perluasan pasar ini merupakan langkah awal dalam membuka akses perdagangan

(Kementerian Perdagangan RI, 2021b).

Keterkaitan antara upaya perluasan pasar perikanan Indonesia ke negara-negara
European Free Trade Association (EFTA) terhadap Hubungan Internasional yaitu adanya

unsur perdagangan internasional yang dimana perdagangan tersebut memiliki dasar hukum



yaitu adanya perjanjian IE — CEPA, adapun perjanjian tersebut telah melalui sejumlah upaya
diplomasi serta negosiasi antar negara dalam mencapai tujuan perdagangan kedua belah
pihak. Adapun dalam teori liberalisme dalam ilmu hubungan internasional dan secara
spesifik yaitu liberalisme instusional, peran EFTA sebagai asosiasi perdagangan bebas
memiliki sejumlah peran terhadap relasi perdagangan terhadap Indonesia. Libertarianisme
ekonomi yang EFTA lakukan terhadap promosi keterbukaan ekonomi dan perdagangan
bebas melalui pengurangan tarif perdagangan dan hambatan perdagangan lainnya, dimana
hal ini mencerminkan suatu pandangan liberaliskme institusinal yang percaya akan
kerjasama internasional dan kebergantungan ekonomi. Peran lembaga institusional dan
perjanjian multilateral yang dilakukan oleh EFTA yang bertujuan memafasilitasi serta
mengatur kerangka perdagangan Indonesia — EFTA, sehingga unsur ketidakpastian dalam
perdagangan dan ekonomi dapat diatasi melalui peraturan IE - CEPA yang telah diratifikasi

dan disepakati kedua belah pihak.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori strategi penetrasi
pasar dalam perluasan pasar perikanan Indonesia ke negara-negara EFTA, adapun
kecenderungan konsep yang digunakan memiliki aspek-aspek yang terkait terhadap
perluasan pasar perikanan. Eksplorasi pasar baru merupakan aspek pertama yang memiliki
landasan dalam perluasan pasar, mengingat keempat negara EFTA belum menjadi pasar
utama bagi perikanan Indonesia. Peningkatan penerimaan produk melalui keunggulan
produk yang dimiliki Indonesia dapat bersaing serta dapat meningkatkan pasokan produk
perikanan Indonesia ke EFTA melalui penyesuaian preferensi konsumen. Terakhir, dengan
adanya peluang perjanjian perdagangan antara Indonesia dan EFTA, penggunaan teori
strategi penetrasi pasar mencakup pemanfaatan tarif preferensial atau penghapusan
hambatan perdagangan yang memungkinkan Indonesia dalam memperkuat kehadiran

produk perikanan Indonesia di keempat negara EFTA.



Dengan adanya potensi besar dalam ekspor perikanan Indonesia di kawasan Eropa
tersebut, namun disertai tantangan dan hambatan didalamnya. Hambatan dalam pengenaan
biaya tarif dan non-tarif untuk bisa ekspor ke Eropa menjadi salah satu faktor yang
menyulitkan untuk ekspor perikanan Indonesia ke Eropa. Namun dibalik hambatan tersebut,
di kawasan Eropa sendiri terdapat blok perdagangan yang terpisah dari Uni Eropa yaitu
European Free Trade Association (EFTA) yang menawarkan akses dagang yang lebih dapat
dijangkau Indonesia dalam perluasan pasar perikanan. Maka dari itu penelitian ini disusun
dengan judul “Strategi Indonesia Terhadap Perluasan Pasar Perikanan Ke Negara
European Free Trade Association (EFTA) Tahun 2018-2023” sebagai analisis

kebermanfaatan terhadap komoditas perikanan Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberikan rumusan penelitian yaitu
Bagaimana Strategi Indonesia Terhadap Perluasan Pasar Perikanan Ke Negara European

Free Trade Association (EFTA) Tahun 2018-2023

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas maka tujuan penelitian yaitu untuk
mengatahui Strategi Indonesia Terhadap Perluasan Pasar Perikanan Ke Negara Furopean

Free Trade Association (EFTA) Tahun 2018-2023

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam penelitian ini akan terdiri atas dua manfaat yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis. Masing-masing manfaat tersebut diantaranya:

1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang ditulis diharapkan dapat menjadi wawasan dalam lingkup Ilmu

Hubungan Internasional dengan topik yang berkaitan tentang Strategi Indonesia
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Terhadap Perluasan Pasar Perikanan Ke Negara FEuropean Free Trade
Association (EFTA) Tahun 2018-2023. Serta penelitian ini diharapkan menjadi
pedoman dalam tinjauan pustaka mahasiswa/i dan akademisi yang tertarik

dengan isu yang dibahas dalam penelitian ini

1.4.2. Manfaat Praktis
Bagi jurusan penelitian ini menjadi dokumen keilmiahan yang dapat
dimanfaatkan oleh penulis lainnya yang memiliki kesamaan isu/topik penelitian,

sehingga dapat menjadi gambaran dalam pendekatan isu yang berkaitan

Bagi penulis penelitian ini sebagai sebuah standar bagi penulis untuk menguasai
teori dan isu yang telah dipelajari selama melalui pembelajaran dalam program

studi Ilmu Hubungan Internasional

Bagi Masyarakat penelitian ini diharapkan menjadi bahan bacaan serta edukasi
terkait Strategi Indonesia Terhadap Perluasan Pasar Perikanan Ke Negara

European Free Trade Association (EFTA) Tahun 2018-2023.
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